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ABSTRAK 

Kompas adalah salah satu alat yang digunakan untuk menentukan . Cara 
kerja kompas dalam menentukan  sangat sederhana, yaitu jarum yang ada 
didalamnya selalu menunjuk ke  utara, sehingga saat  utara dapat diketahui maka  
lain seperti selatan, timur, dan barat juga dapat diketahui. Prinsip kerja kompas 
semacam ini telah digunakan umat manusia sejak zaman dulu hingga sekarang, 
tanpa terkecuali untuk keperluan ibadah seperti mencari  kiblat dan membantu 
pelaksanaan rukyat.  

Permasalahan yang timbul dari kerja kompas adalah  yang ditunjukkan 
oleh jarum di dalamnya bukanlah utara sejati, melainkan utara magnetik. Selisih 
antara utara kompas dan utara sejati disebut dengan deklinasi magnetik. Upaya 
untuk memperoleh utara sejati dengan kompas dapat dilakukan dengan 
mengoreksi nilai deklinasinya. Pada saat ini ada banyak cara dalam mengoreksi 
nilai deklinasi magnetik, di antaranya adalah melalui model penghitungan yang 
dikenal dengan World Magnetic Model (WMM) dan International Geomagnetic 
Reference Field (IGRF). Di samping itu, angka deklinasi magnetik juga dapat 
diperoleh dengan mengunjungi situs magnetic-declination.com. Cara lain yang 
akurat adalah pengukuran secara langsung, yaitu menentukan utara sejati 
kemudian membandingkannya dengan utara yang ditunjukkan kompas. 

Observasi deklinasi magnetik dengan mengadakan pengukuran langsung 
yang dilakukan di Kota Salatiga menunjukkan bahwa deklinasi magnetik pada 
kompas untuk Salatiga pada beberapa lokasi adalah 1°35', 1°38΄ dan 1º39'. Angka 
deklinasi magnetik ini berubah sesuai tempat dan waktu. Hasil observasi berbeda 
dengan hasil penghitungan model medan magnet IGRF11 maupun WMM2010. 
Ketidaksesuaian antara fakta di lapangan dan data hasil perhitungan pada 
umumnya berada di kisaran 30 menit busur. Perbedaan ini masih tergolong wajar, 
namun  ada juga yang menunjukkan anomali yaitu berbeda hingga 1° yang 
disebabkan faktor tertentu.  

Deklinasi magnetik pada kompas memberi pengaruh terhadap penentuan  
utara sejati. Pengaruh tersebut adalah pada keakuratan utara sejati yang dihasilkan 
kompas. Faktor utama yang berperan terhadap pengaruh deklinasi magnetik pada 
kompas terhadap penentuan utara sejati ini bertumpu pada data dan aplikasi 
sehingga sulit untuk menghasilkan akurasi yang tinggi dalam menentukan utara 
sejati dengan menggunakan kompas sekalipun telah dikoreksi dengan nilai 
deklinasi magnetik. 
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ABSTRACT 

Compass is one of the tools used to determine the direction. The workings 
of a compass to determine the direction is very simple, the needle in it always 
points north, so that when the north has been known, the other direction as the 
south, east, and west can also be known. Compass is used for religious purposes 
too such as finding Qibla direction and help implement rukyat. 

The problems that arise from compass is the direction indicated by the 
needle in it is not true north, but magnetic north. The difference between compass 
north and true north is called magnetic declination. Attempt to obtain true north 
with a compass can be done by correcting the value of  magnetic declination. At 
this time there are some ways in correcting the value of the magnetic declination. 
The esiest one is by using the magnetic model through a calculation known as the 
World Magnetic Model (WMM) and the International Geomagnetic Reference 
Field (IGRF). In addition, the magnetic declination value can also be obtained by 
searching in website “magnetic-declination.com”. Another accurate way is by 
direct measurements through determining true north then compare it with north 
pointed by compass. 

Observations of magnetic declination by direct measurements performed 
in Salatiga showed that the magnetic declination on the compass for Salatiga in 
some locations is 1° 35 ', 1° 38 and 1º 39'. The magnetic declination rate changes 
according to place and time. Observation results show the difference value than 
the results of the magnetic fields model calculation such IGRF11 and WMM2010. 
Inexpediency between the facts on the ground and the calculation results generally 
are in the range of 30 minutes of arc. This is still quite reasonable, but there is also 
some anomalies of up to 1° which caused by certain factors. 

Magnetic declination on the compass gives effect to the determination of 
true north. The influence is on the accuracy of determining true north by compass. 
The main factors that contribute to the effects of magnetic declination on the 
compass to the determination of true north are based on the data and the 
applications that difficult to provide high accuracy in determining the true north 
using a compass even after the magnetic declination has been corrected. 
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“ Dan dari mana saja kamu keluar (datang), hadapkanlah wajahmu ke  Masjidil 
Haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu 
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.” (QS.Al-Baqarah: 
149). 
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I. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   َكرَب ditulis rabbaka 

 الحَْد ditulis al-haddu 

II. Vokal Pendek 

1. Vokal Pendek 
Vokal/harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan d }ammah ditulis u. 

Contoh:  ُيَضْرِب ditulis yad}ribu 

سُئِلَ   ditulis su'ila 

2. Vokal Panjang 
Vokal panjang (ma>ddah), yang dalam tulisan Arab menggunakan harakat 
dan huruf, ditulis dengan huruf dan tanda caron (-) di atasnya: a>, i>, u>. 

Contoh:  َقاَل ditulis qa>la 

 ditulis q}i>la قِيْلَ 

 ditulis yaqu>lu يَـقُوْلُ 

3. Vokal Rangkap 

a. Fathah + ya’ mati ditulis ai (  . أَي(

Contoh:  َكَيْف ditulis kaifa 

b. Fathah + wa>wu ditulis au (أو) 
Contoh:   َحَوْل ditulis h}aula 

III. Ta >’ Marbu >t }ah (ة) di akhir kata 
1. Ta>’ Marbu>t }ah (ة) yang dibaca mati (suku>n) ditulis h, kecuali kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, tobat, 
dan sebagainya. 

Contoh: طلَْحَة ditulis t}alh}ah 

التوبةَ  ditulis al-taubah 

فاَطِمَة  ditulis Fa>timah 

2. Ta>’ Marbu>t }ah yang diikuti kata sandang al (ال), jika dibaca terpisah atau 
dimatikan, ditulis h. 

Contoh:  ُالأَْطْفَالِ  رَوْضَة  ditulis raud}ah al-at}fa>l 

Jika dibaca menjadi satu dan dihidupkan ditulis t. 

Contoh:  ُالأَْطْفَالِ  رَوْضَة  ditulis raud}atulat}fa>l 
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IV. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 
1. Kata sandang (ال) diikuti huruf syamsiah ditulis sesuai dengan bunyinya 

(sama dengan huruf yang mengikutinya, dan dipisahkan dengan tanda [-]). 

Contoh:  ُحِيْمالَر  ditulis ar-Rah}i >mu 

 ditulis as-sayyidu السيدُ 

الشمْسُ   ditulis as-syamsu 

2. Kata sandang (ال) diikuti huruf qamariah ditulis al- dan dipisahkan tanda 
[-] dengan huruf berikutnya. 

Contoh:  ُالَْمَلِك ditulis al-Maliku 

الَْكَافِرُوْن  ditulis al-ka>firu >n 

الَْقَلَمُ   ditulis al-qalamu 

V. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat 
1. Jika rangkaian kata tidak mengubah bacaan, ditulis terpisah/kata perkata, 

atau 
2. Jika rangkaian kata mengubah bacaan menjadi satu, ditulis menurut 

bunyi/pengucapannya, atau dipisah dalam rangkaian tersebut. 

Contoh:  َْازقِِينراُلر  ditulis khair al-ra>ziqi>n atau khairurra>ziqi>n  خَيـْ
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DAFTAR SINGKATAN 

A  :  Matahari 

Az  : Azimuth Matahari 

AC  : Annual Change 

Bappeda : Badan Perencanaan Daerah 

BGS   : British Geological Survey 

BMKG : Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

BB  : Bujur Barat 

BT  : Bujur Timur 

C  : Celsius 

Comp  : Component 

Cos  : Cosinus 

D  : Deklinasi 

Depag  : Departemen Agama 

DGC   : Defense Geographic Centre 

E  : East 

G  : Gauss 

GMT  : Greenwich Mean Time 

GN  : Grid North 

GPS  : Global Positioning System 

IAGA  : The International Association of Geomagnetikm and Aeronomy 

IGRF   : International Geomagnetic Reference Field 

IUGG  : International Union of Geodesy and Geophysics 

Kec  : Kecamatan 

Kel  : Kelurahan 

Kemenag : Kementrian Agama 

KGPAA : Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya 

KMBS  : Kutub Magnet Bumi Selatan 

KMBU : Kutub Magnet Bumi Utara 

Korpri  : Korps Pegawai Republik Indonesia 

LMT  : local mean time 

LS  : Lintang Selatan 
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LU  : Lintang Utara 

M  : Masehi 

MN  : Magnetic North 

N  : North 

NATO  : North Atlantic Treaty Organization 

nT  : nanotesla 

NGA   : National Geospatial-Intelligence Agency 

NGDC  : National Geophysical Data Center 

NGIA  : National Geospatial Intelligence Agency 

RRI  : Radio Republik Indonesia 

S  : Selatan 

Sin  : Sinus 

Tan  : Tangen 

TN  : True North 

U  : Utara 

UB  : Utara Barat 

USA  : United States of America 

UT  : Utara Timur 

UTM  : Universal Transverse Mercator 

VOC  : Vereenigde Oost Indische Compagnie 

W  : West 

WD  : Waktu Daerah 

WIB  : Waktu Indonesia Barat 

WIT  : Waktu Indonesia Timur 

WITA  : Waktu Indonesia Tengah 

WMM  : World Magnetic Model 

WMS  : World Magnetic Survey 
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